
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.





     Pergerakan Harga Komodita Pangan Triwulan I
    1. Harga Komoditas Pangan Bulan Januari 2024
Pada Komoditi yang dipantau dinas terkait pada tabel dibawah ini, bahwa pada bulan Januari di
Minggu ke 1 sampai dengan Minggu ke 4, menunjukan harga tetap namun yang terpantau diatas
harga normal yaitu beras premium, cabe rawit, bawang merah, gula pasir, telur ayam, dan
bawang putih.  Kenaikan Harga tersebut sudah berlangsung dari bulan Desember 2023 yang
masih dipengaruhi permintaan meningkat setelah perayaan hari besar keagamaan Natal, Tahun
Baru, dan Tahun Baru Imlek.
Tabel a.1
Kondisi Harga Komoditas Bulan Januari
(dalam Rupiah per Kg)
 
No. Komoditi Jan-M1 Jan-M2 Jan-M3 Jan-M4 Ket
1 Beras Cap IR 64 (MEDIUM) 14.000 14.000 14.000 14.000 Tetap
2 Beras Cap Lily (Premium) 15.600 15.600 15.600 15.600 Tetap

3 Beras Cap Pandan Wangi
(Premium ) 15.200 15.200 15.200 15.200 Tetap

4 Beras SPHP Bulog 12.600 12.600 12.600 12.600 Tetap
5 Cabai Merah Kriting 60.000 60.000 60.000 60.000 Tetap
6 Cabai Merah Besar 70.000 70.000 70.000 70.000 Tetap
7 Cabai Rawit Merah 80.000 80.000 80.000 80.000 Tetap
8 Cabai Rawit Hijau 50.000 50.000 50.000 50.000 Tetap
9 Bawang Merah 34.000 34.000 34.000 34.000 Tetap
10 Gula Pasir Curah 17.000 17.000 17.000 17.000 Tetap
11 Minyak Goreng Curah 13.500 13.500 13.500 13.500 Tetap

12 Minyak Goreng Kemasan
Preminum 20.900 20.900 20.900 20.900 Tetap

13 Minyak Kita 16.000 16.000 16.000 16.000 Tetap
14 Tepung Terigu 14.000 14.000 14.000 14.000 Tetap
15 Daging Ayam Ras Karkas 25.000 25.000 25.000 25.000 Tetap
16 Telur Ayam Ras 34.000 34.000 34.000 34.000 Tetap
17 Daging Sapi Paha Belakang 150.000 150.000 150.000 150.000 Tetap
18 Daging Sapi Paha Depan 150.000 150.000 150.000 150.000 Tetap
19 Daging Sapi Sandung Lamur 150.000 150.000 150.000 150.000 Tetap
20 Daging Sapi Tetelan 100.000 100.000 100.000 100.000 Tetap
21 Ikan Bandeng 30.000 30.000 30.000 30.000 Tetap
22 Ikan Tongkol 25.000 25.000 25.000 25.000 Tetap
23 Ikan Teri 88.000 88.000 88.000 88.000 Tetap
24 Mie Instan 3.000 3.000 3.000 3.000 Tetap
25 Bawang Putih Honan 34.000 34.000 34.000 34.000 Tetap
26 Bawang Bombai 24.000 24.000 24.000 24.000 Tetap
27 Garam Halus 18.000 18.000 18.000 18.000 Tetap
28 Susu Kental Manis 370gr 12.600 12.600 12.600 12.600 Tetap
29 Susu Bubuk Dancow 400 gr 48.700 48.700 48.700 48.700 Tetap
30 Susu Bubuk Balita SGM 400 gr 42.900 42.900 42.900 42.900 Tetap
31 Tempe Bungkus 16.600 16.600 16.600 16.600 Tetap
32 Tahu Putih 18.000 18.000 18.000 18.000 Tetap
33 Udang Basah 35.000 35.000 35.000 35.000 Tetap
34 Pisang Lokal 10.000 10.000 10.000 10.000 Tetap
35 Jeruk Lokal 15.000 15.000 15.000 15.000 Tetap
36 Tomat 40.000 40.000 40.000 40.000 Tetap
37 Kentang Sedang 22.000 22.000 22.000 22.000 Tetap
38 Sawi Hijau 15.000 15.000 15.000 15.000 Tetap
39 Kangkung 10.000 10.000 10.000 10.000 Tetap
40 Ketimun Sedang 10.000 10.000 10.000 10.000 Tetap
41 Kacang Panjang 10.000 10.000 10.000 10.000 Tetap
42 Ketela Pohon 4.000 4.000 4.000 4.000 Tetap
43 Telur Ayam Kampung 70.000 70.000 70.000 70.000 Tetap
44 Kacang Tanah 29.000 29.000 29.000 29.000 Tetap
45 Kacang Hijau 22.000 22.000 22.000 22.000 Tetap
Sumber : DKUMPP Kabupaten Kubu Raya
 
    1. Harga Komoditas Pangan Bulan Februari 2024
    Pada Komoditi beberapa beras premium, minyak goreng curah, gula pasir, daging ayam ras
dan bawang putih masih mengalami kenaikan, namun pada komoditi bawang merah mengalami
penurunan dari harga dibulan lalu sedangkan cabe rawit, telur ayam ras masih tetap. Informasi
dimaksud dapat dilihat pada table berikut :
 
Tabel b.1
Kondisi Harga Komoditas Bulan Februari
(dalam Rupiah)
 
No. Komoditi Febr-M1 Febr-M2 Febr-M3 Febr-M4 Ket
1 Beras Cap IR 64 (MEDIUM) 14.000 14.000 14.000 14.000 Tetap
2 Beras Cap Lily (Premium) 15.600 15.600 15.600 15.600 Tetap

3 Beras Cap Pandan Wangi
(Premium ) 15.200 15.200 15.200 15.338 Naik

4 Beras SPHP Bulog 12.600 12.600 12.600 12.600 Tetap
5 Cabai Merah Kriting 60.000 60.000 60.000 60.000 Tetap
6 Cabai Merah Besar 70.000 70.000 70.000 70.000 Tetap
7 Cabai Rawit Merah 80.000 80.000 80.000 80.000 Tetap
8 Cabai Rawit Hijau 50.000 50.000 50.000 50.000 Tetap
9 Bawang Merah 34.000 34.000 34.000 33.000 Turun
10 Gula Pasir Curah 17.000 17.000 17.000 18.000 Naik
11 Minyak Goreng Curah 13.500 13.500 15.300 15.750 Naik

12 Minyak Goreng Kemasan
Premium 20.900 20.900 20.900 20.900 Tetap

13 Minyak Kita 16.000 16.000 16.000 16.000 Tetap
14 Tepung Terigu 14.000 14.000 14.000 14.000 Tetap
15 Daging Ayam Ras Karkas 25.000 25.000 25.000 26.000 Naik
16 Telur Ayam Ras 34.000 34.000 34.000 34.000 Tetap
17 Daging Sapi Paha Belakang 150.000 150.000 150.000 150.000 Tetap
18 Daging Sapi Paha Depan 150.000 150.000 150.000 150.000 Tetap
19 Daging Sapi Sandung Lamur 150.000 150.000 150.000 150.000 Tetap
20 Daging Sapi Tetelan 100.000 100.000 100.000 100.000 Tetap
21 Ikan Bandeng 30.000 30.000 30.000 30.000 Tetap
22 Ikan Tongkol 25.000 25.000 25.000 25.000 Tetap
23 Ikan Teri 88.000 88.000 88.000 88.000 Tetap
24 Mie Instan 3.000 3.000 3.000 3.000 Tetap
25 Bawang Putih Honan 34.000 34.000 34.000 36.000 Naik
26 Bawang Bombai 24.000 24.000 24.000 24.000 Tetap
27 Garam Halus 18.000 18.000 18.000 18.000 Tetap
28 Susu Kental Manis 370gr 12.600 12.600 12.600 12.600 Tetap
29 Susu Bubuk Dancow 400 gr 48.700 48.700 48.700 48.700 Tetap

30 Susu Bubuk Balita SGM 400
gr 42.900 42.900 42.900 42.900 Tetap

31 Tempe Bungkus 16.600 16.600 16.600 16.600 Tetap
32 Tahu Putih 18.000 18.000 18.000 18.000 Tetap
33 Udang Basah 35.000 35.000 35.000 35.000 Tetap
34 Pisang Lokal 10.000 10.000 10.000 10.000 Tetap
35 Jeruk Lokal 15.000 15.000 15.000 15.000 Tetap
36 Tomat 40.000 40.000 40.000 40.000 Tetap
37 Kentang Sedang 22.000 22.000 22.000 22.000 Tetap
38 Sawi Hijau 15.000 15.000 15.000 15.000 Tetap
39 Kangkung 10.000 10.000 10.000 10.000 Tetap
40 Ketimun Sedang 10.000 10.000 10.000 10.000 Tetap
41 Kacang Panjang 10.000 10.000 10.000 10.000 Tetap
42 Ketela Pohon 4.000 4.000 4.000 4.000 Tetap
43 Telur Ayam Kampung 70.000 70.000 70.000 70.000 Tetap
44 Kacang Tanah 29.000 29.000 29.000 29.000 Tetap
45 Kacang Hijau 22.000 22.000 22.000 22.000 Tetap
   
    1. Harga Komoditas Pangan Bulan Maret 2024
     Pada Komoditi yang dipantau dinas terkait pada bulan Maret 2024 menunjukan kenaikan
harga pada komoditi Beras Premium menjadi  Rp. 16,100 dari harga sebelumnya Rp. 15.600.
Informasi dimaksud dapat dilihat pada table     dibawah ini :
 
 
 
 
 
 
Tabel c.1
Kondisi Harga Komoditas Bulan Maret
(dalam Rupiah)
 

No. Komoditi Maret
M1 Maret M2 Maret M3 Maret M4 Ket

1 Beras Cap IR 64 (MEDIUM) 14.000 14.000 14.000 14.000 Tetap
2 Beras Cap Lily (Premium) 15.600 15.600 15.600 16.100 Naik

3 Beras Cap Pandan Wangi
(Premium ) 15.200 15.200 15.200 15.200 Tetap

4 Beras SPHP Bulog 12.600 12.600 12.600 13.600 Naik
5 Cabai Merah Kriting 60.000 60.000 60.000 60.000 Tetap
6 Cabai Merah Besar 70.000 70.000 70.000 70.000 Tetap
7 Cabai Rawit Merah 80.000 80.000 80.000 80.000 Tetap
8 Cabai Rawit Hijau 50.000 50.000 50.000 50.000 Tetap
9 Bawang Merah 34.000 34.000 34.000 34.000 Tetap
10 Gula Pasir Curah 17.000 17.000 17.000 17.000 Tetap
11 Minyak Goreng Curah 13.500 13.500 13.500 13.500 Tetap

12 Minyak Goreng Kemasan
Premium 20.900 20.900 20.900 20.900 Tetap

13 Minyak Kita 16.000 16.000 16.000 16.000 Tetap
14 Tepung Terigu 14.000 14.000 14.000 14.000 Tetap
15 Daging Ayam Ras Karkas 25.000 25.000 25.000 25.000 Tetap
16 Telur Ayam Ras 34.000 34.000 34.000 34.000 Tetap
17 Daging Sapi Paha Belakang 150.000 150.000 150.000 150.000 Tetap
18 Daging Sapi Paha Depan 150.000 150.000 150.000 150.000 Tetap
19 Daging Sapi Sandung Lamur 150.000 150.000 150.000 150.000 Tetap
20 Daging Sapi Tetelan 100.000 100.000 100.000 100.000 Tetap
21 Ikan Bandeng 30.000 30.000 30.000 30.000 Tetap
22 Ikan Tongkol 25.000 25.000 25.000 25.000 Tetap
23 Ikan Teri 88.000 88.000 88.000 88.000 Tetap
24 Mie Instan 3.000 3.000 3.000 3.000 Tetap
25 Bawang Putih Honan 34.000 34.000 34.000 34.000 Tetap
26 Bawang Bombai 24.000 24.000 24.000 24.000 Tetap
27 Garam Halus 18.000 18.000 18.000 18.000 Tetap
28 Susu Kental Manis 370gr 12.600 12.600 12.600 12.600 Tetap
29 Susu Bubuk Dancow 400 gr 48.700 48.700 48.700 48.700 Tetap
30 Susu Bubuk Balita SGM 400 gr 42.900 42.900 42.900 42.900 Tetap
31 Tempe Bungkus 16.600 16.600 16.600 16.600 Tetap
32 Tahu Putih 18.000 18.000 18.000 18.000 Tetap
33 Udang Basah 35.000 35.000 35.000 35.000 Tetap
34 Pisang Lokal 10.000 10.000 10.000 10.000 Tetap
35 Jeruk Lokal 15.000 15.000 15.000 15.000 Tetap
36 Tomat 40.000 40.000 40.000 40.000 Tetap
37 Kentang Sedang 22.000 22.000 22.000 22.000 Tetap
38 Sawi Hijau 15.000 15.000 15.000 15.000 Tetap
39 Kangkung 10.000 10.000 10.000 10.000 Tetap
40 Ketimun Sedang 10.000 10.000 10.000 10.000 Tetap
41 Kacang Panjang 10.000 10.000 10.000 10.000 Tetap
42 Ketela Pohon 4.000 4.000 4.000 4.000 Tetap



43 Telur Ayam Kampung 70.000 70.000 70.000 70.000 Tetap
44 Kacang Tanah 29.000 29.000 29.000 29.000 Tetap
45 Kacang Hijau 22.000 22.000 22.000 22.000 Tetap



    1. Indeks Perkembangan Harga Triwulan 1
Pada Minggu 1 Bulan Januari sampai dengan Minggu keempat bulan Februari, mengalami deflasi
pada Komoditi daging ayam ras, udang basah, cabai rawit. Pada saat Minggu pertama bulan
Maret, harga mulai mengalami kenaikan menjelang puncak Hari Besar Keagamaan Nasional
(HBKN) sehingga pada triwulan satu IPH tertinggi berada di angka 3,99%  pada minggu ketiga
bulan Maret 2024 pada komoditi beras, minyak goreng curah dan cabai.
Grafik dilihat pada tabel dibawah ini :
 
Grafik. d.1
Indeks Perkembangan Harga (IPH) Triwulan I

  

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

    1. Perubahan cuaca yang mengganggu hasil produksi pangan (hujan) mengakibatkan banjir
pada lahan pertanian serta hama dan penyakit.
    2. Biaya Produksi petani untuk pupuk yang terus meningkat sementara harga jual rendah,
selain itu kuota subsidi pupuk dari pemerintah menurun
    3. Persaingan komodi, petani padi lebih memilih komoditi yang lebih menguntungkan atau
lebih mudah dirawat, sehingga petani beralih profesi.
    4. Masih tingginya alih fungsi lahan pertanian sehingga produksi pangan semakin menurun
    5. Masyarakat sebagian besar lebih memilih konsumsi beras premium/import karena lebih
murah dibanding beras lokal.
    6. Sebagian kebutuhan pangan Kabupaten Kubu Raya didatangkan dari luar daerah seperti
bawang putih, minyak goreng, gula pasir, telur ayam ras dan beras import.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

    1. Melaksanakan Kegiatan Pemantauan Harga ke Pasar Rakyat Bahagia Kuala Dua yang
dilaksanakan setiap hari oleh Tim Bidang Perdagangan Dinas KUKMPP Kabupaten Kubu Raya
yang selanjutnya di laporkan ke Menteri Perdagangan melalui SP2KP .
    2. Membuat Data Prognosa Pangan mingguan sebagai gambaran Ketersedian Pangan
daerah.
    3. Pelaksanaan Rapat Koordinasi Pusat/Daerah dan High Level Meeting
    - Rapat Koodinasi Tanggal 30 Januari 2024
    - Rapat High Level Meeting Tanggal 20 Februari 2024
    - Rapat Rutin Pengendalian Inflasi melalui Zoom oleh Kemendagri Setiap Senin.
        1. Melaksanakan Sidak Pasar dan Sidak ke Gudang Pangan
    - Sidak ke Gudang beras Tanggal 27 Februari 2024
        1. Melakukan Gerakan Menanam Cabai
    - Gerakan Menanam Cabai Tanggal 4 Maret 2024
        1. Melakukan Koordinasi dengan TPID Singkawang sebagai daerah produsen telur ayam
    - Koordinasi ke TPID Singkawang pada tanggal 14 Maret 2024
        1. Pelaksanaan Kegiatan Operasi Pasar yang bersumber pada anggaran BTT dan
terealisasi di triwulan I (satu) ada 7 (tujuh) Kecamatan yakni :
    - Operasi Pasar di Kecamatan Kuala Mandor B Tanggal 19 Maret 2024
    - Operasi Pasar di Kecamatan Sungai Ambawang Tanggal 20 Maret 2024
    - Operasi Pasar di Kecamatan Sungai Raya Tanggal 21 Maret 2024
    - Operasi Pasar di Kecamatan Rasau Jaya Tanggal 22 Maret 2024
    - Operasi Pasar di Kecamatan Sungai Kakap Tanggal 26 Maret 2024
    - Operasi Pasar di Kecamatan Teluk Pakedai Tanggal 27 Maret 2024
    - Operasi Pasar di Kecamatan Batu Ampar Tanggal 28 Maret 2024

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.



    1. Petugas pendataan tidak hanya mendata harga tetapi harus mempunyai sensitifitas
perubahan harga dan perlu melakukan analisa lebih dalam untuk mengetahui penyebab
komoditas-komoditas yang harganya cenderung mengalami kenaikan, sering fluktuatif,
menurun dan ketersediaan
    2. OPD teknis kesulitan mendapatkan data ketersedian stock komoditi pangan secara riil
untuk bahan pembuatan Neraca Pangan.
    3. Panjangnya rantai distribusi menyebabkan harga komoditas pangan di Kubu Raya
menjadi tinggi dimana sebagian besar komoditi tersebut berasal dari petani dan peternak
serta gudang yang berada di Kubu Raya. Para pedagang di Kubu Raya membeli komoditi
pangan di Pasar Flamboyan Pontianak,  untuk dijual di pasar rakyat Kubu Raya.
    4. Keterbatasan anggaran untuk meningkatkan produktifitas pertanian (sisi hulu) dan
bantuan pangan untuk masyarakat (sisi hilir). Sehingga mengharapkan bantuan dari pusat.
    5. Informasi perkembangan harga bahan pokok dan ketersediaan bahan pokok di
kecamatan belum semua diperoleh sehingga sulit mendapatkan gambaran kondisi harga 
bahan pokok serta ketersediaan
    6. Perubahan cuaca yang mengganggu hasil produksi pangan sehingga  menuntut
pengaturan pola tanam dan pemanfaatan teknologi
    7. Kekurangan Tenaga Penyuluh Pertanian karena sebagian sudah memsuki masa pensiun.
Keberadaan Tenaga Penyuluh seharusnya ditempatkan 1 desa 1 penyuluh.
    8. Gerakan menanam cabai dilakukan untuk meningkatkan jumlah produksi. Namun ketika
jumlah stok di pasaran melimpah, dan harga cenderung turun, pemkab belum memiliki badan
usaha daerah untuk menampung kelebihan stok tersebut
    9. Pelaksanaan Operasi Pasar didominasi komoditi gula pasir, beras dan minyak goreng.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

    1. Melaksanakan Operasi Pasar (OP)/ Gelar Pangan Murah (GPM) secara intensif untuk
menjaga Inflasi Kabupaten Kubu Raya dalam rentang target inflasi 2,5 ±  1%, khususnya pada
    2. Memperkuat koordinasi dan pemantauan kondisi pasokan dan harga bahan pangan di
tingkat pedagang dan distributor untuk memperoleh informasi kondisi pasokan terkini dan
alur distribusi serta harga dalam mendukung pengendalian inflasi.
    3. Melakukan Kerjasama Antar Daerah (KAD) dalam rangka pengendalian inflasi.
    4. Mensinergikan peran anggota TPID Kabupaten Kubu Raya dalam menjaga ketersedian
pasokan, keterjangkauan harga, kelancaran distribusi melalui program tematik pada masing-
masing dinas sesuai tugas fungsi dan kewenangannya.


